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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengkajian hasil analisis sistem Dinding Geser Pelat Baja 

dengan Strip Model yang dimodifikasi maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Beberapa sifat utama dinding geser pelat baja ditunjukkan dengan 

karakteristik sebagai berikut : Struktur dinding geser sangat dipengaruhi 

oleh tebal tipisnya dinding. Kekakuan, kapasitas bahan dan energi disipasi 

struktur akan meningkat seiring dengan meningkatnya ketebalan pelat 

dinding karena ketebalan pelat dinding yang semakin besar akan 

mengurangi perpindahan ultimate dan daktilitas struktur. Sehingga dapat 

disimpulkan kontribusi total dalam meningkatkan disipasi energi struktur 

dinding geser pelat baja akan cenderung lebih besar bila digunakan pelat 

dinding tipis atau disebut unstiffened thin plate. 

2. Proses analisis iterasi permodelan SPSW dengan Strip Model dapat 

digunakan sebagai alat bantu untuk melakukan analisis Dinding Geser 

Pelat Baja dengan bantuan computer program. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya dari pengkajian tugas akhir ini dapat disimpulkan bahwa Strip 

Model mampu mewakili dan menggambarkan perilaku dan gaya dalam 

yang terjadi pada Dinding Geser Pelat Baja. Hal ini dapat dilihat pula 

diyakinkan dengan analisis lebih lanjut dengan analisis Pushover, sifat 
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yang menwakili SPSW telah diakomodir oleh SPSW dengan menunjukkan 

pola keruntuhan yang sesuai dengan yang diharapkan pada Capacity 

Design. 

3. Peraturan Baja di Indonesia belum secara utuh dapat mengakomodir 

sistem kerja dari Dinding Geser Pelat Baja, karena itu perlu perlu mengacu 

beberapa peraturan luar seperti AISC 2005 yang telah mengakomodasi 

ketentuan perancangan Dinding Geser Pelat baja. 

 

5.2 Saran  

Analisis yang dilakukan oleh penulis pada tugas akhir ini masih belum 

sempurna dan sederhana, sehingga untuk harapan kedepannya dapat dilakukan 

pengkajian ulang lebih lanjut yang dapat melengkapi penganalisisan dan 

perancangan Dinding Geser Pelat Baja. Diharapkan kedepannya peraturan–

peraturan di Inonesia baik itu peraturan kegempaan maupun peraturan 

perancangan beton dan baja, hendaknya mulai memperhatikan dan melakukan 

pemuthakiran-pemuthakiran lebih lanjut mengacu kepada peraturan-peraturan luar 

sebagai dasar pertimbangannya. 
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